
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 11 Februari 2024 / 1 Sya’ban 1445    Brosur No.: 2151/2191/IA  

HIDUP SESUDAH MATI (2) 

Alam Qubur (Barzah) (Lanjutan) 

Menurut hadits-hadits, bahwa orang yang sudah mati akan mengalami hal-
hal sebagai berikut : 
1. himpitan qubur, 
2. pertanyaan qubur. 
3. siksa qubur atau ni’mat qubur 
4. diperlihatkan tempat duduknya (surga atau neraka) 
5. tempat ketetapan ruh. 
6. dibangkitkan (yaumul ba’ts) 

1. Himpitan qubur. 

اَحَدٌ  وَلَوكَْانَ  ضَغْطةًَ  للِْقَبِْْ  اِنَّ  قاَلَ:  صلى الله عليه وسلم  النَّبِيِ  عَنِ  عَائِشَةَ  عَنْ 
هَا سَعْدُ بْنُ مُعَاذٍ.  هَا نَََا مِن ْ  24337، رقم: 316: 9احمد  نََجِيًا مِن ْ

Dari ‘Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sesungguhnya qubur itu 
mempunyai himpitan. Seandainya ada orang yang dapat terlepas dari 
padanya, niscaya terlepaslah Sa’ad bin Mu’adz dari padanya.” [HR. Ahmad 
juz 9, hal. 316, no. 24337] 

انََّ النَّبَِّ صلى الله عليه وسلم يَ وْمَ دُفِنَ سَعْدُ بْنُ مُعَاذٍ وَهُوَ قاَعِدٌ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ  
نَةِ ا قَبِْْ لنََجَا سَعْدُ بْنُ مُعَاذٍ،  لْ عَلَى قَبْْهِِ قاَلَ: لَوْ نَََا اَحَدٌ مِنْ فِت ْ

يَ عَنْهُ  ةً ثُ مَّ رُخيِ ، رقم: 334:  10الطبْانى فى المعجم الكبير  .  وَلَقَدْ ضُمَّ ضَمَّ
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10827 
Dari Ibnu ‘Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pada hari dimana Sa’ad bin 
Mu’adz diqubur, dan ketika itu beliau duduk di atas quburnya (Mu’adz), beliau 
bersabda: “Seandainya ada orang yang dapat terbebas dari fitnah qubur, 
pasti terbebaslah Sa’d bin Mu’adz. Sungguh ia (mengalami) dihimpit dengan 
suatu himpitan yang kemudian dilonggarkan”. [HR. Thabaraniy dalam Al-
Mu’jamul Kabir juz 10, hal. 334, no. 10827] 

ضَغْطةًَ،   للِْقَبِْْ  اِنَّ  صلى الله عليه وسلم:  اِلله  رَسُوْلُ  قاَلَ  قاَلَتْ:  انََّ هَا  عَائِشَةَ  عَنْ 
مُعَاذٍ  بْنُ  سَعْدُ  نَََا  هَا،  فِي ْ نََجِيًا  اَحَدٌ  رقم: 392:  9احمد  .  لَوْ كَانَ   ،

24717 
Dari ‘Aisyah bahwasanya ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya qubur itu mempunyai himpitan, sekiranya ada orang yang 
dapat terbebas dari padanya, terbebaslah Sa’ad bin Mu’ad (dari padanya).” 
[HR. Ahmad juz 9, hal. 392, no. 24717] 

ايَ ُّوْبَ   اَبِْ  افُْلِتَ عَنْ  لَوْ  صلى الله عليه وسلم:  اِلله  رَسُوْلُ  فَ قَالَ  دُفِنَ،  صَبِيًّا  انََّ 
ةِ الْ  : 4المعجم الكبير    الطبْانى في.  قَبِْْ لََفُْلِتَ هٰذَا الصَّبُِّ اَحَدٌ مِنْ ضَمَّ

 3858، رقم: 121
Dari Abu Ayyub RA, bahwasanya ada mayyit anak kecil diquburkan, lalu 
Rasulullah SAW bersabda: “Seandainya ada seseorang yang bisa terlepas 
dari pada himpitan qubur, niscaya terlepaslah anak (kecil) ini”. [HR. 
Thabaraniy dalam Al-Mu’jamul Kabir juz 4, hal. 121, hal. 3858] 

2. Pertanyaan qubur. 

عَنْ اَبِْ هُرَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم: اِذَا قُبَْ الْمَييِتُ )اوَْ قاَلَ  
الْمُنْكَرُ  لََِحَدِهِِاَ  يُ قَالُ  ازَْرَقاَنِ  اَسْوَدَانِ  مَلَكَانِ  اتَََهُ  اَحَدكُُمْ( 
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خَرُ النَّكِيْرُ. فَ يَ قُوْلََنِ: مَا كُنْتَ تَ قُوْلُ فيْ هٰذَا الرَّجُلِ؟ فَ يَ قُوْلُ  وَالْ 
مَا كَانَ يَ قُوْلُ: هُوَ عَبْدُ اِلله وَرَسُوْلهُُ. اَشْهَدُ انَْ لََ الِٰهَ اِلََّ اللهُ وَاَنَّ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ. فَ يَ قُوْلََنِ: قَدْ كُنَّا نَ عْلَمُ اَ  نَّكَ تَ قُوْلُ هٰذَا. ثُ مَّ مَُُمَّ
. ثُ مَّ يُ نَ وَّرُ لَهُ فِيْهِ. ثُ مَّ  عُوْنَ ذِراَعًا فيْ سَبْعِيَْْ يُ فْسَحُ لَهُ فيْ قَبْْهِِ سَب ْ
نَ مْ   فَ يَ قُوْلََنِ:  فاَُخْبْهُُمْ؟  اهَْلِيْ  اِلَى  ارَْجِعُ  فَ يَ قُوْلُ:  نَ مْ.  لَهُ:  يُ قَالُ 

عَثَهُ  عَرُوْسِ الَّ كَنَ وْمَةِ الْ  ذِيْ لََ يُ وْقِظهُُ اِلََّ اَحَبُّ اهَْلِهِ الِيَْهِ، حَتََّّ يَ ب ْ
النَّاسَ  عْتُ  سََِ قاَلَ:  مُنَافِقًا  وَاِنْ كَانَ  ذٰلِكَ.  مَضْجَعِهِ  مِنْ  اللهُ 
يَ قُوْلُوْنَ فَ قُلْتُ مِثْ لَهُ، لََ ادَْريِْ. فَ يَ قُوْلََنِ: قَدْكُنَّا نَ عْلَمُ انََّكَ تَ قُوْلُ  

فَ تَخْتَلِفُ  ذٰلِكَ  عَلَيْهِ.  فَ تَ لْتَئِمُ  عَلَيْهِ.  الِْتَئِمِيْ  لِ لَْْرْضِ:  فَ يُ قَالُ   .
عَثَهُ اللهُ مِنْ مَضْجَعِهِ ذٰلِكَ  بًً حَتََّّ يَ ب ْ هَا مُعَذَّ . اَضْلَْعُهُ، فَلَْ يَ زاَلُ فِي ْ

 1077، رقم: 267: 2الترمذى 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: “Apabila mayyit 
(atau salah seorang diantara kalian) telah diqubur, ia didatangi dua malaikat 
yang hitam kebiruan, salah satunya bernama Munkar dan yang satunya 
bernama Nakir, lalu keduanya bertanya (kepada mayyit): “Apa yang kamu 
yaqini terhadap laki-laki ini (Muhammad) ?” Maka mayyit itu akan menjawab 
menurut keyaqinannya: “Dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Nabi 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” Maka kedua malaikat itu lalu 
berkata: “Sungguh kami sudah tahu bahwa kamu akan mengatakannya 
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begitu.” Kemudian dilapangkan quburnya sejauh tujuh puluh hasta 
berkeliling. Kemudian diterangi untuknya. Kemudian dikatakan kepadanya: 
“Tidurlah.” Lalu ia berkata: “Bolehkah aku kembali kepada keluargaku untuk 
memberitahukan kepada mereka ?” Maka kedua malaikat itu berkata: 
“Tidurlah seperti tidurnya pengantin yang tidak membangunkannya kecuali 
kecintaan istrinya kepadanya, sehingga Allah membangkitkannya dari 
tempat tidurnya itu.” Dan jika mayyit itu orang munafiq, ia akan menjawab: 
“Aku mendengar orang-orang mengatakannya, maka akupun mengatakan 
seperti itu, aku tidak tahu.” Kedua malaikat itu berkata: “Sungguh kami telah 
mengetahui bahwa kamu akan menjawab begitu.” Lalu diperintahkan kepada 
bumi: “Himpitlah mayyit ini.” Maka bumi pun menghimpitnya, sehingga 
tulang-tulang iganya berserakan. Maka terus-menerus mayyit itu disiksa 
demikian hingga Allah membangkitkannya dari tempat tidurnya itu. [HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 267, no. 1077, hadits hasan gharib] 

الْ  اِنَّ  قاَلَ:  صلى الله عليه وسلم  النَّبَِّ  انََّ  انََسٍ  وَتَ وَلىَّ عَنْ  قَبْْهِِ  فيْ  وُضِعَ  اِذَا  عَبْدَ 
فَ يُ قْعِدَانهِِ  مَلَكَانِ  اتَََهُ  نعَِال هِِمْ،  قَ رعَْ  ليََسْمَعُ  انََّهُ  اَصْحَابهُُ  عَنْهُ 
ا  فاَمََّ صلى الله عليه وسلم؟  دٍ  مَُُمَّ الرَّجُلِ  هٰذَا  فيْ  تَ قُوْلُ  مَا كُنْتَ  لَهُ:  فَ يَ قُوْلََنِ 

نَّهُ عَبْدُ اِلله وَرَسُوْلهُُ. فَ يُ قَالُ لَهُ: انُْظرُْ اِلَى الْمُؤْمِنُ فَ يَ قُوْلُ: اَشْهَدُ اَ 
مَقْعَدِكَ مِنَ النَّارِ قَدْ ابَْدَلَكَ اللهُ بِهِ مَقْعَدًا خَيْراً مِنْهُ. قاَلَ رَسُوْلُ  

الْ  ا  وَامََّ عًا.  ي ْ جََِ فَيَراَهُِاَ  صلى الله عليه وسلم:  مَا   كَافِرُ اِلله  لَهُ:  فَ يُ قَالُ  الْمُنَافِقُ  اوَِ 
كُنْتَ تَ قُوْلُ فيْ هٰذَا الرَّجُلِ؟ فَ يَ قُوْلُ: لََ ادَْريِْ، كُنْتُ اقَُ وْلُ كَمَا 
يَ قُوْلُ النَّاسُ. فَ يُ قَالُ لَهُ: لََ دَريَْتَ وَلََ تَ لَيْتَ. ثُ مَّ يُضْرَبُ ضَرْبةًَ 

يَسْ  صَيْحَةً  فَ يَصِيْحُ  اذُُنَ يْهِ  الث َّقَلَيِْْ بَيَْْ  غَيْرُ  يلَِيْهِ  مَنْ  النسائى .  مَعُهَا 
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4 :97 
Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya seorang 
hamba apabila sudah diletakkan di quburnya dan teman-temannya sudah 
berpaling meninggalkannya, maka si mayyit masih mendengar suara sandal 
mereka, lalu datanglah dua malaikat mendudukkannya, lalu keduanya 
bertanya: “Apa pendapatmu tentang orang laki-laki ini yakni Muhammad 
SAW?” Adapun orang yang beriman, ia akan menjawab: “Aku bersaksi 
bahwasanya dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Lalu dikatakan 
kepadanya: “Lihatlah kepada tempat dudukmu yang di neraka telah diganti 
Allah dengan tempat duduk yang lebih baik dari padanya.” Rasulullah SAW 
bersabda: “Maka ia melihat keduanya (surga, neraka).” Adapun orang yang 
kafir atau munafiq, maka ditanyakan kepadanya: “Apa pendapatmu tentang 
orang laki-laki ini?” Maka dia akan menjawab: “Aku tidak tahu, aku 
mengatakannya seperti halnya orang-orang mengatakannya”. Maka 
dikatakan kepadanya: “Kamu tidak tahu dan kamu tidak mau membaca.” 
Kemudian ia dipukul dengan satu pukulan antara kedua telinganya, hingga 
ia berteriak dengan teriakan yang didengar oleh apa saja yang di 
sekelilingnya, selain jinn dan manusia.” [HR. Nasaaiy juz 4, hal. 97] 

الْ  اِنَّ  صلى الله عليه وسلم:  اِلله  نَبُِّ  قاَلَ  قاَلَ:  مَالِكٍ  بْنِ  انََسِ  وُضِعَ  عَنْ  اِذَا  عَبْدَ 
فيْ قَبْْهِِ وَتَ وَلىَّ عَنْهُ اَصْحَابهُُ، انَِّهُ ليََسْمَعُ قَ رعَْ نعَِالِ هِمْ. قاَلَ: يََتْيِْهِ  
الرَّجُلِ؟  هٰذَا  فيْ  تَ قُوْلُ  مَا كُنْتَ  لَهُ.  فَ يَ قُوْلََنِ  فَ يُ قْعِدَانهِِ  مَلَكَاِن 

اَشْهَ  فَ يَ قُوْلُ:  الْمُؤْمِنُ  ا  فاَمََّ قاَلَ:  قاَلَ:  وَرَسُوْلهُُ.  اِلله  عَبْدُ  انََّهُ  دُ 
مَقْعَدًا  بِهِ  اللهُ  ابَْدَلَكَ  قَدْ  النَّارِ  مِنَ  مَقْعَدِكَ  اِلَى  انُْظرُْ  لَهُ:  فَ يُ قَالُ 

عًا. قاَلَ قَ تَادَةُ: وَذكُِرَ لنََا نَّةِ. قاَلَ نَبُِّ اِلله صلى الله عليه وسلم: فَيَراَهُِاَ  مِنَ الَْ  ي ْ جََِ
يَ وْمِ  اِلَى  خَضِراً  عَلَيْهِ  وَيُ مْ لََُ  عُوْنَ ذِراَعًا  سَب ْ قَبْْهِِ  فيْ  لَهُ  يُ فْسَحُ  انََّهُ 



6 

عَثُ وْنَ   70رقم  2200: 4. مسلم يُ ب ْ

Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Nabiyullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya seorang hamba jika diletakkan di dalam quburnya dan 
teman-temannya sudah meninggalkannya, ia masih mendengar suara 
sandal mereka. Kemudian ia didatangi dua malaikat, lalu mendudukkannya 
dan bertanya: “Apa pendapatmu tentang laki-laki ini (Muhammad SAW) ?” 
Adapun orang mukmin akan menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia hamba 
Allah dan utusan-Nya.” Maka dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu 
yang di neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat di surga.” Maka ia 
dapat melihat keduanya.” Qatadah berkata: “Dan disebutkan kepada kami 
bahwasanya mayyit itu diluaskan quburnya seluas tujuh puluh hasta, dan 
dipenuhi quburnya dengan kenikmatan hingga hari mereka dibangkitkan.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2200, no. 70] 

ثَ هُمْ انََّ رَسُوْلَ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ: اِنَّ الْ   عَنْ انََسِ بْنِ مَالِكٍ  عَبْدَ اِذَا حَدَّ
اتَََهُ   نعَِالِ هِمْ  قَ رعَْ  ليََسْمَعُ  وَانَِّهُ  اَصْحَابهُُ  عَنْهُ  وَتَ وَلىَّ  قَبْْهِِ  فيْ  وُضِعَ 

دٍ مَلَكَانِ   فَ يُ قْعِدَانهِِ فَ يَ قُوْلََنِ: مَا كُنْتَ تَ قُوْلُ فيْ هٰذَا الرَّجُلِ لِمُحَمَّ
فَ يُ قَالُ   وَرَسُوْلهُُ.  اِلله  عَبْدُ  انََّهُ  اَشْهَدُ  فَ يَ قُوْلُ:  الْمُؤْمِنُ  ا  فاَمََّ صلى الله عليه وسلم؟ 

نَّةِ.  مِنَ الَْ   لَهُ: انُْظرُْ اِلَى مَقْعَدِكَ مِنَ النَّارِ قَدْ ابَْدَلَكَ اللهُ بِهِ مَقْعَدًا
وَالْ  الْمُنَافِقُ  ا  وَامََّ عًا.قاَلَ:  ي ْ جََِ مَا كُنْتَ فَيَراَهُِاَ  لَهُ:  فَ يُ قَالُ  كَافِرُ 

يَ قُوْلُ   مَا  اقَُ وْلُ  ادَْريِْ، كُنْتُ  لََ  فَ يَ قُوْلُ:  الرَّجُلِ؟  هٰذَا  فيْ  تَ قُوْلُ 
بِ مَطاَرقَِ مِنْ حَدِيْدٍ   النَّاسُ. فَ يُ قَالُ: لََ دَريَْتَ وَلََ تَ لَيْتَ؟ وَيُضْرَبُ 
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الث َّقَلَيِْْ  غَيْرَ  يلَِيْهِ  مَنْ  يَسْمَعُهَا  صَيْحَةً  فَ يَصِيْحُ  : 2البخارى  .  ضَرْبةًَ 
102 

Dari Anas bin Maalik RA bahwasanya ia menceritakan kepada orang-orang, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba apabila 
diletakkan dalam quburnya, dan teman-temannya telah berpaling 
meninggalkannya, sungguh ia masih mendengar suara sandal mereka, lalu 
datanglah dua malaikat mendudukkannya dan bertanya kepadanya: “Apa 
yang kamu yaqini tentang laki-laki ini, yaitu Muhammad SAW ?” Adapun 
orang mukmin, maka ia menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba 
Allah dan utusan-Nya.” Maka dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempat 
dudukmu yang di neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat duduk di 
surga.” Maka ia melihat keduanya. Adapun orang munafiq dan orang kafir, 
ia ditanya: “Apa yang kamu yaqini tentang laki-laki ini ?”  Ia menjawab: “Saya 
tidak tahu, saya mengatakannya sebagaimana apa yang dikatakan oleh 
orang-orang.” Maka dikatakan kepadanya: “Kamu tidak tahu dan tidak mau 
membaca.” Kemudian ia dipukul dengan pemukul dari besi, maka ia 
berteriak sekeras-kerasnya yang didengar oleh apa yang ada didekatnya 
selain jinn dan manusia”. [HR. Bukhari juz 2, hal. 102] 

عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عَمْروٍ انََّ رَسُوْلَ اِلله صلى الله عليه وسلم ذكََرَ فَ تَّانَ الْقُبُ وْرِ، فَ قَالَ  
صلى الله عليه وسلم:   اِلله  رَسُوْلُ  فَ قَالَ  اِلله؟  رَسُوْلَ  يََ  عُقُوْلنَُا  نَا  عَلَي ْ اتَُ رَدُّ  عُمَرُ: 

ئَتِكُمُ الْ  ، رقم:  581:  2احمد  .  جَرُ يَ وْمَ. فَ قَالَ عُمَرُ: بِفِيْهِ الَْ نَ عَمْ، كَهَي ْ
6614 

Dari Abdullah bin ‘Amr, bahwasanya Rasulullah SAW pernah menyebut 
tentang malaikat pemeriksa qubur. Lalu ‘Umar bertanya: “Apakah akal kita 
akan dikembalikan kepada kita ya Rasulullah ?” Rasulullah SAW menjawab: 
“Ya, seperti keadaan kamu sekarang ini”. Lalu ‘Umar berkata, “Batu di 
mulutnya (Aku akan memberi jawaban yang tepat).” [HR. Ahmad juz 2, hal. 
581, no. 6614] 
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بَْاَءِ بْنِ عَازِبٍ عَنِ النَّبِيِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: )يُ ثَ بيِتُ اللهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا عَنِ الْ 
الْ بًِلْ  عَذَابِ  فيْ  نَ زلََتْ  قاَلَ:  الثَّابِتِ(  مَنْ  قَوْلِ  لَهُ:  فَ يُ قَالُ   . قَبِْْ

دٌ صلى الله عليه وسلم. فَذٰلِكَ قَ وْلهُُ عَزَّ وَجَلَّ:  ربَُّكَ؟   فَ يَ قُوْلُ رَبِيَِ اللهُ وَنبَِييِيْ مَُُمَّ
بًِلْ  اٰمَنُ وْا  الَّذِيْنَ  اللهُ  في )يُ ثَ بيِتُ  الثَّابِتِ  وَفي الَْ   قَوْلِ  نْ يَا  الدُّ  يٰوةِ 

 73رقم  2201: 4مسلم . خِرَةِ(الَْٰ 

Dari Baraa’ bin ‘Aazib dari Nabi SAW beliau membaca “Yutsabbitulloohul-
ladziina aamanuu bil qoulits-tsaabit” (Allah meneguhkan iman orang-
orang mukmin dengan ucapan yang teguh). [QS. Ibrahim : 27]. Lalu beliau 
bersabda: “Ayat ini turun mengenai siksa qubur. Ditanyakan kepada orang 
mukmin: “Siapakah Tuhanmu ?” Ia menjawab: “Tuhanku Allah, dan nabiku 
Muhammad SAW”. Itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah ‘Azza wa 
Jalla (yang artinya): “Allah meneguhkan iman orang-orang mukmin dengan 
ucapan yang teguh di dalam kehidupan dunia dan akhirat”. [HR. Muslim juz 
4, hal. 2201, no. 73] 

 

Bersambung… 
 


